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• Metrik Sigma merupakan suatu metode penilaian kualitas
dan program pengembangan yang digunakan dalam
industri dan diterapkan pada laboratorium. 

• Metrik Sigma merupakan metode yang dapat mengukur
tampilan proses dan keluaran yang dihasilkan dalam proses 
pemeriksaan di laboratorium secara kuantitatif.

• Metrik Sigma adalah nilai numerik yang mencirikan kinerja
metode dalam jumlah deviasi standar atau sigma s yang 
sesuai dalam batas toleransi atau persyaratan kualitas
pemeriksaan. 



Rumus Metrik Sigma :

Metrik Sigma = TEa (%) – bias (%)
CV (%) 

• TEa %  : total kesalahan yang diperbolehkan
TEa dapat diambil dari Clinical Laboratories 
Improvement Act (CLIA) guidelines, European 
Biologic Test

• Bias %: beda antara rerata hasil pemeriksaan suatu
lab dengan rerata hasil pemeriksaan semua
lab peserta uji profisiensi atau nilai referen
(bias % dari uji PME= EQC)

• CV %  : CV % hasil pemerikaan suatu lab 
(CV % dari uji PMI=IQC)



• Metrik sigma telah diadopsi sebagai pengukuran kualitas
secara universal. 

• Performansi dikarakterisasi menggunakan skala sigma, 
dengan nilai dari 2 sampai 6. Dalam performasi metrik
Sigma, jika suatu metode mempunyai nilai kurang dari 3 
maka metode tersebut dianggap tidak dapat dipercaya dan 
tidak seharusnya digunakan untuk pemeriksaan rutin. 

• Hasil yang diharapkan adalah six sigma atau lebih. 

• Six sigma menjamin hanya 3,4 error pada satu juta
pemeriksaan dan merupakan world class quality.















• Contoh perhitungan Metrik Sigma
a. Hitunglah Metrik Sigma TE pada parameter ALP dalam

rentang waktu Juli 2015 s.d Juni 2016 dengan data hasil
pemeriksaan serum kontrol pada IQC yang tertera pada
Tabel 3. dan hasil pemeriksaan serum sampel pada EQC 
yang tertera pada Tabel 5
Jawab : 
TEa = 30%
Rerata CV = 3,73%
Rerata bias = 5,58%
Metrik Sigma = TEa (%) – bias (%)

CV (%) 
= 30 – 5,58

3,73
=  6,54





• Hasil six sigma dapat memberikan kepercayaan bagi klinisi
dan pasien, meningkatkan efektivitas penggunaan kontrol
dan kalibrator laboratorium, serta peningkatan kontrol
kualitas laboratorium

• Metrik Sigma memberikan jumlah prosedur QC yang 
dibutuhkan oleh setiap parameter. 

• Jika bias dan CV rendah, Metrik Sigma akan tinggi dan 
hanya dibutuhkan prosedur QC minimal.

• Sebaliknya jika bias dan CV besar, Metrik Sigma akan
rendah , hal ini menunjukkan penampilan metode buruk
dan membutuhkan lebih banyak prosedur QC 



Gambar 4. Grafik Normalized Method Decision9
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